
 

 

 

 

 

 

  



Penggunaan aloksan terhadap tikus putih (Rattus novegicus) 

mengakibatkan peningkatan konsentrasi glukosa dalam darah. Dalam 

penelitian diabetes, aloksan merupakan senyawa kimia utama yang banyak 

dimanfaatkan, dimana zat ini memicu kondisi hiperglikemik serta 

menyebabkan perubahan histopatologi pada jaringan pankreas. Proses kerja 

aloksan menghasilkan diabetes melalui penghambatan sekresi insulin dengan 

cara memblokir aktivitas glukokinase serta menstimulasi terbentuknya reactive 

oxygen species (ROS). Akibatnya, terjadi kerusakan dan kehancuran pada 

struktur DNA sel beta pancreas (Wulandari et al., 2024). 

Pembentukan ROS yang dihasilkan oleh aloksan mengakibatkan 

kerusakan pada sel beta pankreas. Senyawa seluler dengan kandungan gugus 

SH, sisten, dan sulfihidril yang berikatan dengan protein sangat rentan terhadap 

aktivitas aloksan. ROS memiliki target utama berupa DNA yang terdapat pada 

sel pulau Langerhans di pankreas. Peningkatan konsentrasi ion kalsium bebas 

sistolik dalam sel beta pankreas terjadi akibat pengaruh aloksan, sehingga 

menghasilkan depolarisasi sel beta pankreas dan berpotensi mempercepat 

proses nekrosis sel beta (Pratama et al., 2020). 

Terletak pada bagian posterior lambung, pankreas adalah organ yang 

berbentuk tipis dan panjang. Pulau Langerhans serta asini merupakan dua 

komponen jaringan pokok pada pankreas. Dalam aktivitasnya, asini 

menghasilkan cairan digestif menuju duodenum, sementara pulau Langerhans 

memproduksi hormon glukagon yang berperan menaikkan tingkat glukosa 

dalam darah serta mengkonversi asupan nutrisi menjadi sumber tenaga. 

Hormon insulin yang tersusun dari rantai asam amino dihasilkan oleh sel β. 

Kerusakan pada pankreas mengakibatkan berbagai perubahan histopatologi pulau Langerhans, mencakup 

hilangnya batasan antar pulau Langerhans, berkurangnya kuantitas sel β pankreas, keabnormalan 

morfologi sel β pankreas, serta tingginya angka nekrosis sel pankreas. Kondisi ini mengakibatkan 

munculnya hiperglikemia yang tergolong sebagai suatu gangguan Kesehatan (Nurmalasari et al., 2021). 

Metode pewarnaan hematoxylin-eosin dimanfaatkan untuk melihat gambaran histopatologi organ 

pankreas tikus. Hematoxylin-eosin merupakan pewarna utama 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 


